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ABSTRAK 

 

Muslimah Amalia Putri (2025):   Pengaruh Media Quite Book Terhadap 

Perkembangan Kognitif Anak Usia 5-6 

Tahun di Taman Kanak-kanak Aisyiyah 

Dusun Padang Tengah Kecamatan Kampar 

Timur Kabupaten Kampar 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Media Quite Book 

Terhadap Perkembangan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun di Taman Kanak-kanak 

Aisyiyah Dusun Padang Tengah Kecamatan Kampar Timur Kabupaten Kampar. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain One-Group 

Pretest-Posttest Design. Subjeknya adalah guru dan anak didik dan Objeknya 

adalah  Pengaruh Media Quite Book Terhadap Perkembangan Kognitif Anak Usia 

5-6 Tahun di Taman Kanak-kanak Aisyiyah Dusun Padang Tengah Kecamatan 

Kampar Timur Kabupaten Kampar.   Populasi pada penelitian ini seluruh Anak 

Usia 5-6 tahun di kelompok B berjumlah 18 Anak. Sedangkan sampel pada 

penelitian ini adalah anak kelompok B yang berjumlah 18 anak,                                                                                                           

dengan menggunakan teknik total sampling. Adapun teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi dan dokumentasi. Kemudian teknik analisa menggunakan 

uji-t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum perlakuan, mayoritas anak 

berada pada kategori Belum Berkembang (BB) dengan rata-rata pencapaian 39%. 

Setelah diberi perlakuan melalui media quite book, terjadi peningkatan signifikan 

di mana seluruh anak mencapai kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) dengan 

rata-rata pencapaian 96%. Hasil analisis uji-t menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai thitung sebesar 8,996 > ttabel sebesar 0,669, sehingga 

Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ada 

Pengaruh Media Quite Book  Terhadap Perkembangan Kognitif Anak Usia 5–6 

tahun di Taman Kanak-kanak Aisyiyah Dusun Padang Tengah Kecamatan 

Kampar Timur Kabupaten Kampar. 

 

Kata Kunci: Media Quite Book, Kemampuan Kognitif, Anak Usia Dini 
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ABSTRACT 

Muslimah Amalia Putri (2025): The Effect of Quite Book Media toward 

Cognitive Development of 5-6 Years Old 

Children at Kindergarten of Aisyiyah, 

Padang Tengah Hamlet, East Kampar 

District, Kampar Regency 

This research aimed at finding out the effect of Quite Book media toward 

cognitive development of 5-6 years old children at Kindergarten of Aisyiyah, 

Padang Tengah Hamlet, East Kampar District, Kampar Regency.  Quantitative 

approach was used in this research with one-group pretest-posttest design.  The 

subjects were teachers and students.  The object was the effect of Quite Book 

media toward cognitive development of 5-6 years old children at Kindergarten of 

Aisyiyah, Padang Tengah Hamlet, East Kampar District, Kampar Regency.  All 5-

6 years old children in group B were the population of this research, and they 

were 18 children.  The samples in this research were 18 children in group B 

selected by using total sampling technique.  The techniques of collecting data 

were observation and documentation.  Then, the analysis technique was t-test.  

The research findings showed that before the treatment, the majority of children 

were in Not Yet Developing category with the mean achievement 39%.  After the 

treatment with Quite Book media, there was a significant increase, all children 

achieved Very Well Developing category with the mean achievement 96%.  T-test 

analysis showed that the score of significance was 0.000 lower than 0.05, and the 

score of tobserved was 8.996 higher than ttable 0.669, so H0 was rejected, and Ha was 

accepted.  Therefore, it could be concluded that there was an effect of Quite Book 

media toward cognitive development of 5-6 years old children at Kindergarten of 

Aisyiyah, Padang Tengah Hamlet, East Kampar District, Kampar Regency. 

Keywords: Quite Book Media, Cognitive Ability, Early Childhood 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan UU RI Nomor 20 tahun 2013  adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak muliah serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bahkan 

negara. 
1
 

Pendidikan anak usia dini sangat diperlukan untuk membiasakan diri 

dan mengembangkan pola pikir anak yang berumur 0-8 tahun dalam cakupan 

anak dari lahir hingga anak kelas 3 SD karena proses pendidikan dan 

pendekatan pola asuh anak kelas 1, 2, dan 3 hampir sama dengan pola asuh 

anak sebelumnya.
2
 Usia dini adalah sebuah fase pendidik yang tidak terlepas 

dari bermain dengan alat permainan.Sebagai sebuah lembaga pendidikan 

tentu saja Taman Kanak-Kanak merupakan sebuah tempat belajar dan juga 

bermainyang memiliki berbagai sarana dan pra sa rana untuk mendukung 

terlaksananya proses pembelajaran yang baik dan berkualitas.
3
 

Menurut UU No 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas bahwa pendidkan 

anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak 

sejak lahir sampai usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 

                                                           
1
 Rulam Ahmadi, “Pengantar Pendidikan: Asas dan Filsafat Pendidikan”, (Yogyakarta: 

Arruz Media, 2016), hlm. 38. 
2
 Tadkiroatun Masfiroh, “Memilih, Menyusun dan Menyajikan Cerita untuk Anak Usia 

Dini”, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2008), hlm. 1. 
3
 Suyadi, “Teori Pembelajaran Anak Usia Dini dalam Kajian Neurosains”, (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2014), hlm. 22. 
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pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan rohani dan 

jasmani anak agar memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih 

lanjut.4 Sedangkan Menurut Permendikbudristek No. 47 Tahun 2023, fungsi 

PAUD adalah membina, menumbuhkan, dan mengembangkan seluruh 

potensi anak usia 0–6 tahun secara optimal meliputi aspek fisik, moral, 

kognitif, bahasa, serta sosial-emosionaldalam lingkungan pengelolaan 

pendidikan yang sistematis. Selain itu, Permendikbudristek No. 8 Tahun 2024 

menekankan isi kurikulum PAUD berbasis Standar Tingkat Pencapaian 

Perkembangan Anak (STPPA), sehingga pendidikan yang diberikan benar-

benar selaras dengan perkembangan anak.5  

Anak usia 5-6 tahun merupakan bagian dari anak usia dini yang secara 

terminologi disebut sebagai anak usia pra sekolah (Golden Age). Pada masa 

ini terjadinya pematangan fungsi-fungsi fisik dan psikis yang siap merespon 

stimulasi yang diberikan oleh lingkungan.Masa ini merupakan tempo untuk 

meletakkan dasar pertama dalam mengembangkan kemampuan fisik, kognitif, 

bahasa, seni, sosial emosional, disiplin diri, nilai-nilai agama, konsep diri dan 

kemandirin. Anak membutuhkan rangsangan pendidikan yang sesuai dengan 

perkembangan dan potensi anak.6 

                                                           
4
 Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini, “Pedoman Teknis Penyelenggaraan Kelompok 

Bermain”, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Non Formal dan Informal, Kementerian 

Pendidikan Nasional, 2010), hlm. 1. 
5

 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, “Peraturan Menteri 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2024 tentang 

Standar Isi pada Pendidikan Anak Usia Dini”, (Jakarta: Kemendikbudristek, 2024). 
6
 Sujiono, Y. N., “Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini”, (Jakarta: Indeks, 2011), 

hlm. 24. 
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Pandangan Islam mengatakan segala sesuatu yang dilaksanakan, 

tentulah memiliki dasar hukum baik itu yang berasal dari dasar naqliyah 

maupun dasar aqliyah. Begitu juga halnya dengan pelaksanakan pendidikan 

pada anak usia dini. Berkaitan dengan pelaksanaan pendidikan anak usia dini, 

dapat dibaca firman Allah berikut ini  

Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: 

 

ا ََ هُ 
مُْ لّلٰ ُ اخَْرَجَكه هْ  نُ  مِّ ُْ مُْ بهطه ت كه ٍٰ نَُ لَُ اهمَّ ُْ ۙ ُ شَيْــئبً تعَْلمَه  ََُّ  جَعَلَُ 

مهُ مْعَُ لـَكه ا السَّ ََ ا بْصٰرَُ لَُْ  ََ ۙ ُ فْئ دَةَُ لَُْ  مُْ  نَُ لعََلَّكه َْ  تشَْكهره

Artinya: "Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 

keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu 

pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur". (An Nahl: 78) 

 

Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: 

 

ا ا ََ َُ عْهَُ ل دٰتهُ لْ لَُ يهرْض  َْ ليَْهُ  دٌَههَُّ اَ ُْ ليَْهُ  كَب حَ  يُّت مَُّ انَُْ دَُ ارََا ل مَهُْ م 

ضَب عَلىَ ۙ ُ عَةَُ الرَّ دُ  ََ ُْ له ُْ ًُ  الْمَ ههَُّ لَ ههَُّ ر زْقهٍ تهٍ َُ ك سْ فُ  ب ب ََ َْ  لْمَعْره

سْعٍَبَ ا لَُّ وفَْسُ  تهكَلَّفهُ لَُ ۙ ُ ُ هَ ا رَُّ تهضَب ُ لَُ ۙ  ٌبَ ل دَة ُ ََ لدَ  َُ لَُ ب   ََ 

دُ  ُْ له ُْ ًُ  مَ يُ  لَّ لدَ  َُ عَلىَ ب  ا ََ َُ ثْلهُ ر ثُ  الْ ُ ذٰل كَُ م   لًُ ف صَب دَا ارََا نُْ فبَ ُ ۙ 

ىٍْهمَب ضُ  ترََا هُْعَُ رُ  مِّ هَ تشََب ىبَ فلََُ ََ ٍ مَب حَُ جه ا ُ ۙ ُ عَليَْ  انَُْ ارََدْتُّمُْ نُْ ََ

ا ُْْۤ عه لَُ تسَْترَْض  َْ مُْ اَ ىبَ فلََُ دَكه بُْۤ سَلَّمْتهمُْ ا ذَا عَليَْكهمُْ حَُ جه  ب ب اٰتيَْتهمُْ مَّ

فُ  َْ ا ۙ ُ لْمَعْره ا ََ َُ تَّقهُ
ا اّللٰ ا ََ ُْْۤ َُ انََُّ عْلمَه

نَُ ب مَب اّللٰ ُْ يْرُ  تعَْمَله  بصَ 

"Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun 

penuh, bagi yang ingin menyusui secara sempurna. Dan kewajiban ayah 

menanggung nafkah dan pakaian mereka dengan cara yang patut. 



 
 

 
 

4 

Seseorang tidak dibebani lebih dari kesanggupannya. Janganlah seorang 

ibu menderita karena anaknya dan jangan pula seorang ayah (menderita) 

karena anaknya. Ahli waris pun (berkewajiban) seperti itu pula. Apabila 

keduanya ingin menyapih dengan persetujuan dan permusyawaratan antara 

keduanya, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin 

menyusukan anakmu kepada orang lain, maka tidak ada dosa bagimu 

memberikan pembayaran dengan cara yang patut. Bertakwalah kepada 

Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu 

kerjakan." (QS. Al-Baqarah 2: Ayat 233) 

 

Berdasarkan ayat diatas, bahwa ketika manusia dilahirkan dari perut 

ibunya dalam keadaan tidak mengetahui apapun, dan Allah memberikan 

pendengaran, Penglihatan, hati, dan penglihatan agar manusia dapat melihat, 

mendengar dan merasakan dan agar manusia tetap bersyukur. 

Pendidikan Anak Usia Dini pada umumnya diarahkan untuk 

memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara optimal dan 

menyeluruh sesuai dengan norma-norma dan nilai-nilai kehidupannya.
7
 

Melalui pendidikan, anak diharapkan dapat mengembangkan segenap potensi 

yang dimilikinya berupa: nilai agama dan moral, fisik motorik, bahasa, sosial 

emosional, seni, dan kognitif, sangat penting bagi pendidik untuk 

mengembangkan enam aspek perkembangan tersebut.
8
 

Mengembangkan kognitif anak usia dini bisa menggunakan media pada 

saat pembelajaran, ada berbagai media yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran yaitu, media visual, media audio, media audio visual, media 

                                                           
7
 Solehudin, M. Bermain Merupakan Sarana yang Unik dan alami bagi Perkembangan 

dan Belajar Anak. Jurnal Pendidikan, (1996),  hlm. 26–30. 
8
 Helmawati, “Mengenal dan Memahami PAUD”, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2015), hlm. 2. 
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auditif dan lain-lain.
9
 Media yang digunakan dalam penelitian ini yaitu media 

visual yang mengandalkan penglihatan (gambar), dengan adanya media 

diharapkan dapat membantu proses pembelajaran yang berlangsung, sehingga 

media sangat penting dalam proses pembelajaran.  

Media merupakan alat yang sangat membantu dalam proses 

merangsang dan mengembangkan aspek perkembangan anak terutama di 

taman kanak-kanak, dengan adanya media dapat mempermudah guru dalam 

proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, 

photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun 

kembali informasi visual atau verbal. 
10

 

Media yang dimaksud disini untuk mempermudahkan proses 

pembelajaran untuk anak. Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

media Quiet book. Quiet book merupakan salah satu media yang sangat bagus 

digunakan dalam mengembangkan kognitif anak karena memiliki gambar dan 

warna bervariasi yang pada umumnya anak sangat menyukai hal-hal yang 

menarik, dengan menggunakan media quiet book maka akan mengurangi 

tingkat kebosanan dan lebih bervariatif. 

Penggunaan media yang tepat dapat mempermudah guru dalam 

mengajar atau menyampaikan materi pembelajaran serta meningkatkan 

perkembangan pada anak. Banyak sekali macam-macam media yang bisa 

digunakan oleh pendidik untuk mencapai perkembangan pada anak. Peran 

media dalam komunikasi pembelajaran anak usia dini semakin penting, 

                                                           
9
 Azhar Arsyad, “Media Pembelajaran”, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2020), hlm. 3. 

10
 Ibid., hlm. 3 
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perkembangan anak usia dini berada pada masa konkret, artinya bahwa anak 

diharapkan dapat mempelajari sesuatu secara nyata. Pemakaian media 

pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan 

dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan 

belajar, dan bahkan membawa pengaruh psikologis terhadap siswa.
11

 Terbukti 

dengan pembelajaran yang menarik, anak akan secara aktif mengikuti setiap 

kegiatan yang diberikan oleh gurunya. 

Berdasarkan observasi awal pada tanggal bulan 4 April 2024 

dikelompok B beberapa anak di Taman Kanak-kanak Aisyiyah Dusun Padang 

Tengah, Kecamatan Kampar Timur, bahwa peningkatan kemampuan kognitif 

anak masih kurang optimal. Terlihat saat beberapa anak ketika ditanya oleh 

guru tentang bentuk angka dan urutan angka  beberapa anak masi 

kebingungan. Terlihat beberapa anak ketika temannya meminta mainan 

dipegang kawanya anak terlihat kesel dan gamau berbagi kepada temannya, 

dan ketika temannya meminta makanan kepada anak tu dan anak tersebut 

gamau berbagi kepadab temannya 

 Ini disebabkan karena media yang digunakan pada sekolah tersebuat 

belum bervariatif, guru hanya menggunakan papan tulis dalam pengenalan 

angka dan metode bernyanyi dalam mengurutkan angka 1-10. 12 

Berdasarkan hasil observasi tersebut dapat disipulkan bahwa 

kemampuan kognitif anak masih belum berkembang secara optimal. oleh 

karena itu peneliti tertarik untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak 

                                                           
11

 Ibid, hlm. 3 
12

 Observasi awal di TK Aisyiyah Dusun Padang Tengah, Kecamatan Kampar Timur 
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dengan menggunakan media pembelajaran berupa quiet book. Quiet book 

merupakan buku yang terbuat dari kain flannel, yang di desain kreatif dan 

sangat menarik, gambar yang lebih bervariatif memiliki kesan yang lebih 

hidup karena anak dapat melihat gambar hewan atau tumbuhan secara lebih 

jelas, dan tidak monoton dengan gambar dan kegiatan yang sama sehingga 

anak lebih bersemangat dan memiliki banyak pengetahuan yang baru dalam 

menggunakan quiet book, hal tersebut dapat meningkatkan kognitif  anak. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti akan melakukan penelitian tentang 

”PENGARUH MEDIA QUITE BOOK TERHADAP 

PERKEMBANGAN KOGNITIF ANAK USIA 5-6 TAHUN DI TAMAN 

KANAK-KANAK AISYIYAH DUSUN PADANG TENGAH, 

KECAMATAN KAMPAR TIMUR, KABUPATEN KAMPAR” 

    

B. Penegasan Istilah 

Istilah-istilah berikut harus didefinisikan untuk mencegah berbagai 

interpretasi dari judul penelitian, sebagai berikut: 

1. Media Pembelajaran 

Media adalah manusia, materi, yang membantu anak mampu 

memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap yang baik selama 

pembelajaran serta mempengaruhi efektivitas pembelajaran anak. Dalam 

pengertian ini, guru, buku alat peraga merupakan media yang dapat 

digunakan untuk membantu proses pembelajaran.
13

 

                                                           
13

 Gerlach, Vernon S. & Donald P. Ely, “Teaching & Media: A Systematic Approach”, 

Edisi Kedua, (Englewood Cliffs: Prentice Hall Inc., 1971), hlm. 25. 
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Media pembelajaran merupakan pembawa pesan-pesan atau 

informasi yang bertujuan untuk menyampaikan materi dari guru atau 

pendidik. Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat 

digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran, sehingga dapat 

merangsang otak anakselama proses pembelajaran dan anak akan lebih 

memperhatikan juga selama proses pembelajaran berlangsung dan tetap 

merasa senang.14 

2. Media Quiet Book 

Busy Book/Quiet Book/activities book adalah media 3 dimensi jenis 

model/tiruan berupa buku kain yang tebuat dari kain flanel yang terdiri 

dari halamanhalaman yang berisi bermacam kegiatan anak-anak seperti 

menghitung, mengenal warna, mengikat tali, mengenal satwa, dan lain-

lain yang besifat edukatif. Penggunaan media Busy Book dilakukan 

dengan menciptakan keterkatikan anak terhadap media tersebut, yang 

didukung dengan beraneka ragam warna dari kain flanel. Selanjutnya 

guru membacakan media Busy Book guru dengan mengenalkan materi 

yang terdapat dalam Busy Book, lalu guru mengajarkan membaca gambar 

setiap halaman Busy Book secara perlahan kepada anak didik. Berikutnya 

saat guru meminta anak untuk menyebutkan nama gambar, anak dengan 

bersama-sama menyebutkan nama-nama gambar dengan suara yang 

lantang. Selanjutnya guru memberikan kesempatan kepada anak 

                                                           
14

 Rudi Sumiharsono, “Media Pembelajaran”, (Jember: CV Pustaka Abadi, 2017), hlm. 

9. 
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menceritakan kembali apa yang telah dipahami setelah menggunakan 

media tersebut.
15

 

Menurut Prasko dan Husna media Busy Book bisa disebut juga 

Quiet Book dalam penerapannya dapat membantu mengebangkan 

berbagai aspek perkembangan yang ada pada anak. Dalam pendidikan 

media Busy Book ini merupakan bentuk media baru yang kreatif dan 

inovatif dalam mengembangkan kemampuan anak yang di buat sesuai 

dengan kebutuhan dari proses pembelajaran yang akan dikenalkan 

kepada anak.
16

 

Quiet Book mengajarkan keterampilan dasar mengenai 

menempelkan sebuah gambar, menali sebuah tali, dan memasangkan 

gambar sesuai tempatnya. Sehingga anak-anak senang untuk merasakan 

tekstur dan memainkan isi yang ada didalam buku tersebut.17 

3. Perkembangan Aspek Kognitif 

Kemampuan kognitif merupakan salah satu aspek perkembangan 

yang sangat penting untuk dikembangkan dalam pendidikan anak usia 

dini. Kognitif berasal dari kata cognition yang padanannya knowing, 

berarti mengetahui. Dalam arti luas, cognition ialah perolehan, penataan 

dan penggunaan pengetahuan. Selanjutnya kognitif juga dapat diartikan 

dengan kemampuan belajar, berpikir, atau kecerdasan yaitu kemampuan 

                                                           
15

 Annisa, Agustin, dan Eliyawati, Perkembangan Anak Usia Dini. Yogyakarta. Vol. 

8.Edisi . (2023), hlm. 10 
16

 Permatasari, C., Amal, A., & Herlina, “Pengaruh Media Busy Book Terhadap 

Kemampuan Membaca Awal Anak di Taman Kanak-Kanak”, Jurnal Japara, No. 1 (2021), hlm. 

79. 
17

 Ramdahani, S., “Media Quiet Book dalam Meningkatkan Keterampilan Memakai Baju 

Berkancing”, Jurnal Ortopedagogia, Vol. 4, No. 1 (2018), hlm. 13–15. 
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untuk mempelajari keterampilan dan konsep baru, keterampilan untuk 

memahami apa yang terjadi dilingkungan, serta keterampilan 

menggunakan daya ingat dan menyelesaikan soal-soal sederhana.
18

 

 

C. Permasalahan 

1. Idenfikasi Masalah  

Idenfikasi permasalahan adalah: 

a. Kurangnya kegiatan yang dirancang guru untuk mengembangkan 

aspek kognitif anak  

b. Kemampuan kognitif anak belum berkembang. 

c. kegiatan untuk mengembangkan perkembangan kognitif anak masih 

belum terencana dengan baik dalam suatu kegiatan pembelajaran 

d. Kurangnya media yang menarik dalam pembelajaran sehinggah 

membuat pembelajaran kurang bermakna bagi anak 

2. Batasan Masalah 

Untuk memfokuskan penelitian agar lebih optimal, maka penulis 

membatasi masalah penelitian ini dan berfokus pada Pengaruh media 

Quiet book Terhadap Perkembangan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun Di 

Taman Kanak-kanak Asyiyah Dusun Padang tengah, Kecamatan Kampar 

Timur, Kabupaten Kampar. 

3. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini berdasarkan pada latar 

belakang yang telah dijelaskan adalah Apakah ada Pengaruh media Quiet 

                                                           
18

 Khadijah, “Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini”, (Medan: Perdana Publishing, 

2016), hlm. 31. 
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book Terhadap Perkembangan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun Di Taman 

Kanak-kanak Asyiyah Dusun Padang tengah, Kecamatan Kampar Timur, 

Kabupaten Kampar? 

 

D. Tujuan Penelitian Dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Untuk mengetahui apakah ada atau tidak ada Pengaruh media Quiet 

book Terhadap Perkembangan Kognitif Anak usia 5-6 Tahun Di Taman 

Kanak-kanak Asyiyah Dusun Padang tengah, Kecamatan Kampar Timur, 

Kabupaten Kampar. 

2. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini dapat memperkaya teori atau 

pemahaman tentang Pengaruh media Quiet book Terhadap 

Perkembangan Kognitif Anak usia 5-6 Tahun Di Taman Kanak- 

kanak Asyiyah Dusun Padang tengah, Kecamatan Kampar Timur, 

Kabupaten Kampar. Sehinggah dapat memperkaya sumber-sumber 

penelitian yang terkait. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi kemajuan ilmu pengetahuan. 

b. Manfaat praktis  

Hasil penelitian diharapkan dapat membantu menyelesaikan 

masalah yang terjadi. 

1) Bagi peneliti, sebagai syarat dalam menyelesaikan studi S1 pada 

jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) di Falkutas 
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Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam negri Sultan Syarif 

Kasim Riau dan mampu menambah wawasan tentang Pengaruh 

media Quiet book Terhadap Perkembangan Kognitif Anak usia 5-6 

Tahun 

2) Bagi Guru, diharapkan dapat dijadikan bahan edukasi tentang 

Pengaruh media Quiet book Terhadap Perkembangan Kognitif 

Anak usia 5-6 Tahun 

3) Bagi sekolah: Penelitian ini harap dapat di terapkan dalam 

pembelajaran, khususnya untuk Perkembangan Kognitif Anak usia 

5-6 Tahun 

4)  Bagi Peneliti Selanjutnya, berguna sebagai bahan acuan untuk 

melakukan penelitian selanjutnya 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

 

A. Media Pembelajaran 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

Media berasal dari Bahasa latin yaitu medius, yang memiliki arti 

tengah atau perantara. Oleh sebab itu, media ini dapat diartikan sebagai 

pengantar pesan kepasa sasaran pesan tersebut, materi yang berupa pesan 

instruksional, dengan tujuan pencapaian proses pembelajaran. Menurut 

Association of education association (NAE) menyatakan bahwa media 

merupakan segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk proses 

penyampaian pesan.
19

  

National Education Association (NEA) menyatakan bahwa media 

adalah bentuk- bentuk komunikasi baik yang tercetak maupun 

audiovisual beserta peralatannya.
20

 

Sedangkan pembelajaran merupakan suatu usaha yang terencana 

dilakukan pendidik untuk membantu peserta didik dalam kegiatan belajar 

mengajar sesuai kebutuhan dan minat anak. Gagne and Briggs 

menyatakan bahwa media pembelajaran merupakan alat yang secara fisik 

digunakan untuk menyampaikan isi materi pembelajaran yang dapat 

merangsang siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.
21

 Media 

pembelajaran memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran, 

                                                           
19

 Andi Kristanto, Media Pembelajaran, (Surabaya: Bintang Sutabaya, 2016), 5 
20

  
21
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karena sebagai alat bantu untuk memperjelas informasi atau pesan yang 

disampaikan. Dengan adanya media pembelajaran ini bertujuan untuk 

memenuhi kebutuhan belajar anak dan merangsang pikiran, perasaan, 

minat dan perhatian anak mengikuti kegiatan pembelajaran
22

. 

Kata media berasal dari bahasa latin medius, dan merupakan 

bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau 

pengantar. Perantara yang dimaksud adalah perantara antara sumber 

pesan dan penerima pesan atau dengan kata lain perantara antara 

pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Media adalah 

manusia, materi, yang membantu siswa mampu memperoleh 

pengetahuan, keterampilan dan sikap yang baik selama pembelajaran 

serta mempengaruhi efektivitas pembelajaran anak. Dalam pengertian ini, 

guru, buku alat peraga merupakan media yang dapat digunakan untuk 

membantu proses pembelajaran.
23

 

Media dapat dibagi menjadi dua kategori, yaitu alat bantu yang 

digunakan guru selama proses belajar berlangsung dan media yang dapat 

digunakan untuk menyampaikan isi materi selama proses pembelajaran. 

Oleh karena itu alat bantu pembelajaran disebut juga alat bantu 

mengajar.
24

 Media merupakan segala sesuatu yang menyangkut software 

dan hardware yang dapat digunakan untuk menyampaikan isi materi ajar 

                                                           
22

  
23

 Gerlach, Vernon S. & Donald P. Ely, “Teaching & Media: A Systematic Approach”, 

Edisi Kedua, (Englewood Cliffs: Prentice Hall Inc., 1971), hlm. 25. 
24

 Bambang Warsita, “Teknologi Pembelajaran: Landasan dan Aplikasinya”, (Jakarta: 

Reneka Cipta, 2008), hlm. 123. 
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dari sumber pembelajaran kepeserta didik. 
25

 

Menurut AECT (Association of Education and Communication 

Technology) media merupakan segala bentuk atau saluran yang 

digunakan untuk menyampaikan materi yang sulit untuk dipahami 

peserta didik. Media merupakan bentuk-bentuk komunikasi baik yang 

tercetak maupun gambar atau video beserta peralatannya yang mudah 

untuk digunakannya.
26

 Media merupakan teknologi untuk menyajikan, 

merekam, membagi dan mendistribusikan simbol melalui rangsangan 

indera tertentu disertai penstrukturan informasi.
27

  

2. Pengertian Media Pembelajaran 

Media pembelajaran sangat membantu proses belajar siswa, dan 

diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar dan kualitas pembelajaran. 

Media pembelajaran dalam pendidikan anak usia dini merupakan segala 

sesuatu yang dapat dijadikan bahan dan alat untuk bermain yang 

membuat anak usia dini mampu memperoleh, pengetahuan, 

keterampilan, dan menentukan sikap. Proses dan hasil belajar siswa 

menunjukkan perbedaan yang signifikan antara pembelajaran tanpa 

media dengan pembelajaran menggunakan media.
28

 

                                                           
25

 Nizwardi Jalinus dan Ambiyar, “Media dan Sumber Belajar”, (Jakarta: Kencana, 

2016), hlm. 3. 
26

 Hamzah, N. L., “Teknologi Komunikasi & Informasi Pembelajaran”, (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2011), hlm. 22. 
27

 Oka, G., “Media dan Multimedia Pembelajaran”, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 

2017), hlm. 44 
28

 Susilo, E., “Diktat Perencanaan Pembelajaran PAUD”, (Tulungagung: IAIN 

Tulungagung, tanpa tahun), hlm. 70. 
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Media pembelajaran merupakan alat-alat grafis, photografis atau 

elektronis untuk lebih mudah memahami informasi agar anak tetap 

merasa nyamandan senang dalam memperoleh pembelajaran di sekolah. 

Media pembelajaran merupakan pembawa pesan-pesan atau informasi 

yang bertujuan untuk menyampaikan materi dari guru atau pendidik. 

Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan 

untuk menyampaikan materi pembelajaran, sehingga dapat merangsang 

otak anakselama proses pembelajaran dan anak akan lebih 

memperhatikan juga selama proses pembelajaran berlangsung  dan tetap 

merasa senang.29 

Berdasarkan pengertian diatas, media pembelajaran merupakan 

alat-alat yang digunakan dalam proses pembelajaran, agar peserta didik 

dapat memperoleh pengetahuan, keterampilan dan menentukan sikap 

dalam pembelajaran sehingga proses pembelajaran berjalan lebih 

optimal. Serta tidak membuat peserta didik merasa bosan dengan adanya 

media pembelajaran. 

3. Prinsip Dan Syarat Pembuatan Media Pembelajaran 

Media pembelajaran memiliki peranan penting dalam proses 

belajar mengajar, karena dengan adanya media pembelajaran peserta 

didik menjadi tertarik ketika proses belajar mengajar. Oleh karena itu, 

pendidik diharapkan membuat media pembelajaran yang kreatif, inovatif 

sehingga proses belajar mengajar menjadi lebih menyenangkan. Pendidik 

                                                           
29

 Rudi Sumiharsono, “Media Pembelajaran”, (Jember: CV Pustaka Abadi, 2017), hlm. 

9. 
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juga diharapkan membuat materi yang sesuai dengan perkembangan 

peserta didikdan juga media yang diberikan sesuai dengan perkembangan 

peserta didik. Pembuatan media pembelajaran sebaiknya memperhatikan 

aspek perkembangan anak dan menyesuaikan dengan karakteristik anak, 

dan memperhatikan prinsip-prinsip media pembelajaran, antara lain: 
30

 

a. Media yang digunakan hendaknya dapat berfungsi dengan baik 

b. Media yang digunakan sesuai dengan kebutuhan peserta didik 

c. Pembuatan media pembelajaran sebaiknya menggunakan bahan yang 

mudah didapat dilingkungan sekitar anak dan aman digunakan anak 

d. Pembuatan media sebaiknya sesuai dengan tujuan 

e. Media pembelajaran dapat digunakan dalam berbagai model 

pembelajaran dan disesuaikan perkembangan anak  

Selain memperhatikan prinsip-prinsip media dalam pembuatannya, 

pendidik juga harus memperhatikan syarat-syarat dalam pembuatan media, 

antara lain:  

a. Segi edukatif 

1) Kesesuaian dengan program kegiatan belajar 

2)  Kesesuaian dengan tingkat kemampuan anak 

3) Dapat mendorong aktivitas dan kreativitas anak  

b. Segi teknik  

1) Kebenaran 

2) Ketelitian 
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3) Keawetan 

4) Ketahanan 

5) Keamanan  

6) Ketepatan ukuran  

7) Fleksibilitas  

c. Segi estetika 

1) Kesesuaian ukuran 

2)  Warna/kombinasi warna yang sesuai.
31

 

4. Jenis Media Pembelajaran 

Media pembelajaran sangat diperlukan untuk pembelajaran anak, 

agar proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. Terdapat berbagai 

jenis media yang digunakan dalam proses pembelajaran anak usia dini, 

yaitu:
32

 

a. Media visual 

Media visual disebut juga media grafis karena media ini yang 

dapat dilihat oleh indera penglihatan. Media visual dapat membantu 

menyampaikan isi dari perencanaan pembelajaran, beberapa contoh 

media visual yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran yaitu, 

gambar/foto, papan flanel, buku cerita, kartu bergambar, poster, grafik 

dan lain sebagainya. Tapi untuk visual ini jika disekolah tidak adanya 

peralatan yang memadai maka pembelajaran tidak akan terlaksana 

dengan baik  
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b. Media audio  

Media audio merupakan media yang dapat didengarkan oleh 

indera pendengar. Pesan yang diterima hanya mengandalkan suara 

saja. Media audio visual yaitu, radio, tape, CD, kaset, atau alat 

elektronik yang dapat memutar  

5. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran 

a. Fungsi media pembelajaran   

Empat fungsi media pembelajaran, khususnya media visual, yaitu: 

1) Fungsi atensi, media visual merupakan inti, yaitu dapat menarik 

perhatian siswa untuk berkonsentrasi dalam pembelajaran yang 

ditampilkan oleh pendidik karena siswa merasa apa yang 

ditampilkan pendidik tersebut menyenangkan. 

2) Fungsi afektif, media visual dapat terlihat dari kenyamanan siswa 

dalam pembelajaran atau membaca buku, kenyamanan ini dirasakan 

siswa saat selalu diperhatikan guru. 
33

 

3) Fungsi kognitif, media visual terlihat bahwa gambar memperlancar 

pencapaian tujuan pembelajaran untuk memahami dan mengingat 

informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar, sehingga 

pendidik harus selalu memberikan materi pembelajaran yang 

menarik dan membuat anak selalu merasa senang dan nyaman. 

4) Fungsi kompensatoris, bahwa media visual yang memberikan 

konteks memahamibacaan untuk membantu siswa yang lemah dalam 
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membaca untuk mengingatnya kembali agar siswa tersebut tidak 

tertinggal dalam meperoleh informasi. 
34

 

Media pembelajaran dapat memenuhi tiga fungsi utama 

apabila media itu digunakan untuk perorangan, kelompok, atau 

kelompok yang besar jumlahnya, yaitu: 

1) Memotivasi minat atau tindakan, yaitu untuk memotivasi siswa 

dalam pembelajaran agar siswa tetap semangat dalam 

pembelajaran 

2) Menyajikan informasi, yaitu menyajikan informasi yang mudah 

dipahami oleh anak dan anak tidak merasa kebingungan. 

3) Memberi instruksi, yaitu dengan adanya pemberian contoh dan 

penjelasan anak-anak akan mudah memahami.
35

 

b. Manfaat media pembelajaran 

Manfaat media pembelajaran Beberapa manfaat praktis dari 

penggunaan media pembelajaran didalam proses belajar mengajar, 

yaitu:  

1) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan 

informasi sehingga dapat memperjelas dan meningkatkan proses dan 

hasil belajar. 

2) Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan 

perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, 
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interaksi yang lebih langsung antara siswa dan lingkungannya, serta 

kemungkinan siswa untuk belajar sendiri sesuai dengan kemampuan 

dan minatnya. 

3) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan 

waktu, karena media terdapat media audio, visul, serta audio visual 

4) Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman 

kepada siswa tentang tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan 

mereka, serta memungkinkan terjadinya interaksi sosial dengan 

orang lain selain di lingkungan mereka, dan lingkungannya 

misalnya melalui karya wisata, kunjungan-kunjungan ke 

museum atau kebun binatang.36 

 

B. Media Pembelajaran Quiet Book 

1. Pengertian Quiet Book 

Book merupakan model media  yang bentuk bukunya terbuat dari 

kain flanel yang terdiri dari halaman-halaman yang berisi bermacam-

macam kegiatan yang dapat merangsang peningkatan perkembangan 

anak usia dini. Quiet book termasuk kedalam buku interaktif yang dibuat 

berwarna warni sehingga buku menjadi menarik.37 

Busy Book/Quiet Book/activities book adalah media 3 dimensi jenis 

model/tiruan berupa buku kain yang tebuat dari kain flanel yang terdiri 

dari halamanhalaman yang berisi bermacam kegiatan anak-anak seperti 
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menghitung, mengenal warna, mengikat tali, mengenal satwa, dan lain-

lain yang besifat edukatif. Penggunaan media Busy Book dilakukan 

dengan menciptakan keterkatikan anak terhadap media tersebut, yang 

didukung dengan beraneka ragam warna dari kain flanel. Selanjutnya 

guru membacakan media Busy Book guru dengan mengenalkan materi 

yang terdapat dalam Busy Book, lalu guru mengajarkan membaca gambar 

setiap halaman Busy Book secara perlahan kepada anak didik. Berikutnya 

saat guru meminta anak untuk menyebutkan nama gambar, anak dengan 

bersama-sama menyebutkan nama-nama gambar dengan suara yang 

lantang. Selanjutnya guru memberikan kesempatan kepada anak 

menceritakan kembali apa yang telah dipahami setelah menggunakan 

media tersebut.38 

Menurut Prasko dan Husna media Busy Book bisa disebut juga 

Quiet Book dalam penerapannya dapat membantu mengebangkan 

berbagai aspek perkembangan yang ada pada anak. Dalam pendidikan 

media Busy Book ini merupakan bentuk media baru yang kreatif dan 

inovatif dalam mengembangkan kemampuan anak yang di buat sesuai 

dengan kebutuhan dari proses pembelajaran yang akan dikenalkan 

kepada anak.
39

 

Berdasarkan pengertian di atas dapat kami simpulkan bahwa media 

Quiet Book adalah buku kain yang berisi tentang berbagai macam 
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aktivitas sederhana yang di desain dengan warna yang cerah serta 

kegiatan yang menarik yang dapat merangsang perkembangan kognitif 

anak usia dini 

2. Kelebihan dan Kekurangan Media Quiet Book 

Kelebihan menurut Kreasiumy dalam pembelajaran menggunakan 

quiet atau Busy Book yaitu: 

1. Guru mudah menentukan materi ajar, tinggal menyesuaikan dengan 

perintah yang ada pada media Quiet Book. 

2. Siswapun tanpa diminta, melakukan aktivitas yang dituntut untuk 

dilakukannya dalam media Quiet Book 

3. Pembelajaran di kelas menjadi menyenangkan dan lebih aktif. 

4. Sifat media tahan lama karena terbuat dari kain flanel.  

5. Pembelajaran menjadi lebih menyenangkan karna lebih banyak 

warna, lebi banyak aktivitas dan memancing kreativitas anak untuk 

melakukan aktivitas yang ada menjadi lebih baik.  

6. Akan menimbulkan rasa ingin tahu dari diri anak dan cenderung 

langsung melakukan sendiri tanpa pertolongan dari guru.  

7. Guru dapat lebih mudah mengevaluasi siswa karna dengan 

sendirinya aktivitas yang terdapat di dalam buku dapat 

mengeksplorasi kemampuan masing-masing anak 
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Adapun kelebihan yang lainnya yaitu: 

a. Menyenangkan 

Media Quiet Book dalam penggunaannya terdapat banyak 

aktivitas permainan didalamnya sehingga peserta didik tidak akan 

mudah merasa bosan. permainan dalam media ini dapat dilakukan 

secara kelompok dimana kerja sama dibutuhkan untuk 

menyelesaikan permainan tersebut. 

b. Merangsang motorik peserta didik. 

Media Quiet Book dapat merangsang motorik peserta didik 

dalam berbagai aktivitas di dalamnya seperti mengikat tali dan 

sebagainya. 

c. Mengenal objek 

Melalui pemilihan warna yang menarik dan gambar yang 

lucu, peserta didik akan lebih mudah tertarik dan rasa ingin 

mencoba berbagai aktivitas di dalamnya. hal tersebut dapat 

memberikan kita peluang agar dapat memperkenalkan berbagai 

bentuk, warna dan angka, tentunya dengan desain yang menarik 

akan memudahkan peserta didik untuk dapat mengingatnya. 

d. Menyelesaikan masalah.  

Media Quiet Book mempunyai tahap-tahap aktivitas dalam 

menyelesaikan masalah, dapat dikerjakan dengan bantuan orang 

tua maupun dengan teman. Aktivitas yang dimaksud sepeeti 

menyusun gambar dapat membantu mengetahui kesan dan akibat.  
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e. Lebih fokus.  

Bagi anak yang hiperaktif dan sulit untuk fokus terhadap 

pembelajaran, Quiet Book dapat membantu peserta didik dalam 

mendisiplinkan diri dan mudah mendapatkan arahan dari guru 

maupun orang tua. Untuk kekurangannya menurut Daryanto 

yaitu tidak dapat menjangkau kelompok besar, selain itu media 

Quiet Book hanya menekankan persepsi indra penglihatan saja 

serta tidak menampilkan unsur audio dan gerak. sedangkan 

menurut Indriana adalah kekuarang dari media Quiet Book 

dalam bentuk penyajian pesan hanya berupa unsur visual saja.
40

 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

kekurangan media Quiet Book adalah hanya menekankan persepsi 

indra penglihatan dan indra peraba saja karena media Quiet Book tidak 

menampilkan unsur audio dan gerak. 

3. Tahapan dalam  pelaksanaan kegiatan media Quiet Book 

1.  Persiapan Penggunaan Media Quiet Book 

1) Mempersiapkan diri 

Guru atau pendidik perlu menguasai materi pembelajaran 

dengan baik dan memiliki keterampilan untuk menggunakan 

media tersebut. Persiapan diri diperlukan agar selama proses 

pembelajaran dapat berlangsung dengan baik. Persiapan diri dapat 

berupa Rencana Perencanaan Pembelajaran (RPP).  
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2. Mempersiapkan media Quiet Book 

 Pastikan media Quiet Book dalam keadaan baik untuk di 

pergunakan oleh peserta didik, dan pastikan letak tatanan media 

tersebut.  

c. Mempersiapkan tempat:  

Hal ini berkaitan dengan letak atau posisi guru berada, guru 

sebaiknya berada di depan sehingga semua peserta didik terfokus pada satu 

titik yaitu di depan. Hal ini juga berkaitan dengan tata letak bangku peserta 

didik, cahaya lampu, kebersihan kelas, kenyamanan ruangan tersebut dan 

lain sebaginya, hal ini di lakukan agar pembelajaran dapat berjalan dengan 

baik. 

d. Mempersiapkan peserta didik:  

Pastikan kondisi peserta didik dalam keadaan yang fit, yang mana 

peserta didik siap untuk di beri pembelajaran, sehingga penyampaian 

materi akan lebih tersampaikan kepada peserta didik. Posisi peserta didik 

disini juga dapat mempengaruhi proses pembelajaran, karena dalam 

penggunaan media Quiet Book dilaksanakan secara kelompok, akan lebih 

baik jika letak tempat duduk di desain secara melingkar sehingga dapat 

mempermudah peserta didik dalam bekerja sama dengan yang lainnya. 

e. Tahapan dalam pelaksanaan kegiatan media Quiet Book 

Seperti buku pada umumnya, untuk mempunyai beberapa halaman 

namun bedanya Quiet Book ini terbuat dari kain flanel. Sebelum mulai 

membuat, seharusnya tentukan terlebih dahulu apa saja yang ingin kita 
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buat sehingga kita bisa menentukan alat dan bahan bahan apa saja yang 

kita butuhkan.  

1.  Benang jahit 

2.  Gunting  

3. Lem bakar 

4. korek api   

5. Kain flanel 

6. Jarum jahit 

7. Klip  

8. Kertas  

9. Penggaris  

10. Pensil atau pena  

 

C.  Perkembangan Kognitif 

1. Pengertian Kognitif 

Kemampuan kognitif merupakan salah satu aspek perkembangan 

yang sangat penting untuk dikembangkan dalam pendidikan anak usia 

dini. Kognitif berasal dari kata cognition yang padanannya knowing, 

berarti mengetahui. Dalam arti luas, cognition ialah perolehan, penataan 

dan penggunaan pengetahuan. Selanjutnya kognitif juga dapat diartikan 

dengan kemampuan belajar, berpikir, atau kecerdasan yaitu kemampuan 

untuk mempelajari keterampilan dan konsep baru, keterampilan untuk 
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memahami apa yang terjadi dilingkungan, serta keterampilan 

menggunakan daya ingat dan menyelesaikan soal-soal sederhana.
41

 

Perkembangan kognitif pada anak usia dini merupakan proses 

bertahap yang mencerminkan pertumbuhan kemampuan anak dalam 

berpikir, memahami, mengingat, memecahkan masalah, serta 

menggunakan bahasa. Pada tahap ini, anak mulai memperlihatkan 

kemampuan berpikir simbolik, menirukan perilaku orang dewasa, serta 

mengembangkan rasa ingin tahu yang tinggi terhadap lingkungan 

sekitarnya.
42

 

Menurut Piaget ada empat tahap dalam perkembangan kognitif 

(berpikir) anak. Tahap-tahap tersebut adalah tahap sensomotorik (baru 

lahir-2 tahun), tahap pra-operasional (2 tahun-7 tahun), tahap operasional 

konkret (7 tahun-11 tahun), dan tahap operasional formal (11 tahun-15 

tahun keatas).
43

 Pada rentang usia 3-4 tahun sampai 5-6 tahun mulai 

memasuki masa pra sekolah yang merupakan masa kesiapan anak untuk 

memasuki pendidikan formal yang sebenarnya di sekolah dasar. 
44

 

Selain Piaget, teori dari Vygotsky juga sangat berpengaruh dalam 

pendidikan anak usia dini. Vygotsky (1978) menekankan pentingnya 

interaksi sosial dalam perkembangan kognitif melalui konsep Zone of 

Proximal Development (ZPD), yaitu jarak antara kemampuan aktual anak 
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dan potensi perkembangan yang dapat dicapai dengan bantuan. Ia juga 

mengembangkan konsep scaffolding, yaitu bantuan sementara dari orang 

dewasa yang disesuaikan dengan kebutuhan anak sampai ia mampu 

mandiri.
45

 

Bruner menambahkan bahwa perkembangan kognitif anak dapat 

difasilitasi melalui pembelajaran aktif seperti eksplorasi dan penemuan 

(discovery learning). Ia mengidentifikasi tiga mode representasi kognitif, 

yaitu: Enaktif: Representasi melalui aksi langsung, Ikonik: Representasi 

melalui gambar atau visual, dan Simbolik: Representasi melalui bahasa 

dan simbol abstrak.
46

Kognitif merupakan suatu proses berpikir berupa 

kemampuan untuk menghubungkan, menilai, dan mempertimbangkan 

sesuatu. Dapat juga dimaknai kemampuan untuk memecahkan masalah 

atau untuk mencipta karya yang dihargai dalam suatu kebudayaan. 
47

 

Kemampuan kognitif juga merupakan salah satu kemampuan dasar 

yang dipersiapkan oleh guru untuk meningkatkan kemampuan kreativitas 

anak sesuai dengan tahap perkembangannya. Bidang pengembangan 

kognitif pada materi pengembangan mengenal konsep bilangan bertujuan 

agar anak mampu mengolah perolehan belajarnya, menemukan alternatif 

pemecahan masalah, pengembangan kemampuan logika matematika, 

pengetahuan ruang dan waktu, kemampuan memilah-milah, 
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mengelompokkan serta mempersiapkan kemampuan berpikir secara teliti. 

Proses kognitif berhubungan dengan tingkat kecerdasan yang menandai 

seseorang dengan berbagai minat terutama sekali ditujukan kepada ide-

ide dan belajar.
48

 

Witherington mengemukakan bahwa kognitif adalah pikiran, 

melalui pikiran dapat digunakan dengan cepat dan tepat untuk mengatasi 

suatu situasi untuk memecahkan masalah. Pikiran adalah bagian dari 

proses berpikir dari otak, pikiran yang digunakan untuk mengenali, 

mengetahui dan memahami. Sedangkan menurut Cameron dan Baney, 

aktivitas kognitif akan sangat bergantung pada kemampuan berbahasa, 

baik secara lisan maupun tulisan, karena bahasa adalah alat berpikir, 

dimana dalam berpikir menggunakan pikiran (kognitif).
49

 

Penelitian kontemporer mendukung pentingnya stimulasi kognitif 

pada anak usia dini. Misalnya, penelitian oleh Lillard et al. menunjukkan 

bahwa lingkungan belajar berbasis Montessori mampu meningkatkan 

kemampuan eksekutif dan keterampilan kognitif anak secara signifikan 

dibandingkan dengan pendekatan pembelajaran konvensional.
50

 Selain 

itu, studi oleh Chien et al. menunjukkan bahwa keterlibatan guru dalam 

aktivitas bermain yang terstruktur membantu perkembangan berpikir 
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simbolik dan kemampuan pemecahan masalah anak.
51

 Oleh karena itu 

Perkembangan kognitif anak usia dini merupakan fondasi penting yang 

memengaruhi kesuksesan belajar di masa selanjutnya. Anak tidak hanya 

perlu dikenalkan dengan konsep-konsep dasar, tetapi juga diberi ruang 

untuk mengeksplorasi, bertanya, berdiskusi, dan menemukan makna dari 

pengalaman sehari-hari. Teori-teori dari Piaget, Vygotsky, Bruner, dan 

Gardner menunjukkan bahwa proses kognitif tidak dapat dipisahkan dari 

aspek sosial, budaya, pengalaman konkret, serta pendekatan individual 

terhadap pembelajaran. Dengan demikian, dukungan lingkungan yang 

responsif dan stimulatif sangat penting untuk mengoptimalkan 

perkembangan kognitif anak usia dini. 

Adapun proses kognitif meliputi berbagai aspek seperti persepsi, 

ingatan, pikiran, simbol, penalaran dan memecahkan masalah. 

Sehubungan dengan hal ini Piaget berpendapat bahwa pentingnya guru 

mengembangkan kognitif pada anak adalah: 
52

 

a. Anak mampu mengembangkan daya persepsinya berdasarkan apa 

yang dilihatnya, didengar, dan dirasakan, sehingga anak akan 

memiliki pengalaman yang utuh dan komrehensif.  

b. Agar anak mampu melatih ingatannya terhadap semua peristiwa 

dan kejadian yang pernah dialaminya. 
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c. Agar anak mampu mengembangkan pemikiran-pemikirannya 

dalam rangka menghubungkan satu peristiwa dengan peristiwa 

lainnya.  

d.  Agar anak mampu memahami simbol-simbol yang tersebar 

disekitarnya. 

e. Agar anak mampu melakukan penalaran-penalaran, baik yang 

terjadi secara ilmiah (spontan), maupun melalui proses percobaan.  

f. Agar anak mampu memecahkan persoalan hidup yang dihadapinya, 

sehingga pada akhirnya anak akan menjadi individu yang mampu 

menolong dirinya sendiri 

2. Indikator Kemampuan Kognitif Anak Usia Dini 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 5 Tahun 2022 

tentang standart Pendidikan Anak usia dini terdapat tiga tingkat 

pencapaian perkembangan kemampaun kognitif anak usia 5-6 tahun 

yaitu, Memiliki daya imajinasi dan kreativitas melalui eksplorasi dan 

ekspresi pikiran dalam bentuk tindakan sederhana dan dihasilkan melalui 

kemampuan kognitif. terdapat beberapa indikator yang harus dipenuhi 

yang tersaji dalam bentuk table sebagai berikut: 
53

 

 

  

                                                           
 



 
 

 
 

33 

Tabel 2.1 
 Pencapaian Perkembangan Kognitif Anak  Permendikbud No. 5 Tahun 2025 

54
 

 

No Aspek Kognitif 

yang Dinilai 

Indikator Perilaku 

1 Daya Imajinasi Anak mampu menyusun cerita sederhana dari gambar 

yang ada pada halaman quiet book. 

Anak mampu menambahkan tokoh atau peristiwa 

khayalan saat bercerita dengan menggunakan quiet book. 

2 Kreativitas Anak mampu memilih warna dan bentuk yang bervariasi 

sesuai dengan idenya sendiri dalam quiet book. 

Anak mampu menggabungkan halaman quiet book 

menjadi permainan atau cerita baru sesuai imajinasinya. 

3 Eksplorasi 

Pikiran 

Anak mampu mencoba berbagai cara untuk 

menyelesaikan aktivitas (misalnya mencocokkan 

bentuk/huruf) dalam quiet book. 

Anak mampu aktif membuka dan mencoba semua 

halaman quiet book tanpa diarahkan guru. 

 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan dan tinjauan literatur dalam penelitian ini meliputi:  

1. Penelitian yang ditulis oleh Hardia Safitri, Ratulangi pada tahun 2018 

dengan judul “Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak Dengan 

Menggunakan Media Kartu Bergambar Pada Kelompok B TK Wulele 

Sanggula II Kendari”. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK), penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

kognitif anak kelompok B dengan menggunakan media kartu bergambar. 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah kemampuan kognitif 

pada anak dapat ditingkatkan melalui media kartu bergambar pada 

kelompok B Taman kanak-kanak Wulele Sanggula II Kendari. Penelitian 

tersebut mempunyai kesamaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti 
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dalam hal meningkatkan kemampuan kognitif.
55

 Adapun perbedaanya 

adalah dalam media pembelajaran yang digunakan, penelitian tersebut 

menggunakan media pembelajaran kartu bergambar sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan peneliti menggunakan medi pembelajaran bussy 

boook 

2. Penelitian yang ditulis oleh Indah Annisa  pada tahun 2020 dengan judul 

“Efektivitas Media Quiet Book untuk Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Permulaan bagi Anak Berkesulitan Belajar Membaca”. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan media buku 

tenang dalam meningkatkan kemampuan membaca awal anak kesulitan 

belajar. Desain penelitian menggunakan desain A1-B-A2. Subyek 

penelitiannya sendiri adalah anak-anak dengan kesulitan belajar di kelas 

III SDN 36 Gunung Sarik Padang yang hanya memiliki satu orang anak. 

Nantinya hasil data yang terkumpul akan dianalisis melalui dua tahap 

yaitu analisis dalam kondisi dan analisis antar kondisi. Hasil analisis data 

menyimpulkan bahwa media buku Tenang efektif dalam meningkatkan 

kemampuan membaca berdasarkan subjek kesulitan belajar membaca di 

kelas III SDN 36 Gunung Sarik Padang. Keefektifan penggunaan media 

buku tenang dilihat dari perolehan skor rata-rata tes kemampuan 

membaca subjek pada setiap fase yaitu baseline 1 (A1), intervensi (B), 

dan baseline 2 (A2) serta jumlah persentase data dari tumpang tindih yang 

ada pada analisis kondisi dan (B)/(A1), (A2)/(B), dan (A2)/(A1). pada 
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fase Baseline 1 (A1) nilai rata-ratanya adalah 33, kemudian pada fase 

intervensi (B) nilai rata-ratanya adalah 87,67 dan terakhir pada fase 

baseline 2 (A2) rata-ratanya adalah 100. persentase overlap dalam analisis 

data antara kondisi (B)/(A1), (A2)/(B), dan (A2)/(A1) adalah 0% yang 

artinya semakin kecil angka persentase pada overlap data berarti semakin 

berpengaruh penggunaan silent book media sebagai intervensi dalam 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan yang merupakan peril 

aku sasaran.
56

 Penelitian tersebut mempunyai kesamaan menggunakan 

media pembelajaran Quite book. Adapun perbedaanya penelitian tersebut 

Kemampuan Membaca Permulaan bagi Anak Berkesulitan Belajar 

Membaca sedangkan penelitian ini perkembangan kognitif pada anak usia 

5-6 tahun 

3. Penelitian yang ditulis oleh  Elas Sulastri pada tahun 2020. Dengan judul 

“Pengembangan Media Quite Book Pada Pembelajaran Tematik di 

kelas IV Sekolah Dasar” Penelitian ini berawal dari kurangnya 

keantusiasan siswa dalam proses pembelajaran siswa merasa cepat bosan 

sehingga siswa meminta bermain pada saat pembelajaran berlangsung 

sedangkan materi yang belum tersampaikan masih banyak. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengatahui bagaiman kelayakan media Quiet Book 

sebagai media pada pembelajaran tematik dikelas IV B dan untuk 

mengetahui bagaimana respon siswa setelah menggunakan media 

pemebelajaran Quiet Book pada pembelajaran tematik dikelas IV B. 
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Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Karundang 2 dengan subjek 

penelitian di kelas IV B dengan 20 siswa pada uji angket respon siswa. 

Hasil uji validasi oleh para ahli terhadap kualitas media Quiet Book yang 

dikembangkan termasuk dalam kriteria sangat layak dengan presentase 

sebesar 85,4%. Hasil uji angket respon siswa terhadap media Quiet Book 

mendapatkan kriteria sangat setuju dengan persentase sebesar 95%. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa media Quiet Book 

pada pembelajaran tematik dapat dikatakan sangat layak digunakan dalam 

pembelajaran tematik.
57

 Penelitian tersebut mempunyai kesamaan 

menggunakan media pembelajaran Quite book. Adapun perbedaanya 

penelitian tersebut Pembelajaran Tematik di Kelas IV Sekolah Dasar  

sedangkan penelitian ini perkembangan kognitif Anak usia 5-6 Tahun. 

E. Konsep Operasional 

Konsep Operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberikan 

batasan terhadap teoritis. Hal ini diperlukan agar tidak terjadi kesalapahaman, 

agar lebih mudah dipahami diukur dan dilaksanakan peneliti dalam 

mengumpulkan data dilapangan. Dalam Penelitian ini Media Quite Book 

sebagai variable X atau variable yang mempengaruhi (independent variable), 

sedangkan Perkemnangan Kognitif disebut variable Y atau variable yang 

dipengaruhi (dependent variable). Konsep operalsionall paldal Penelitialn ini 

yalitu : 
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1. Media Quite Book (Valrialbel X) 

a) Guru mempersiapkan diri untuk melakukan kegiatan pembelajaran. 

b) Guru mempersiapkan media Quiet Book untuk pembelajaran. 

c) Guru mempersiapkan tempat untuk melakukan pembelajaran. 

d) Guru mempersiapkan peserta didik untuk belajar menggunakan media 

Quiet Book. 

e) Guru memberikan petunjuk cara menggunakan media Quiet Book. 

f) Guru membimbing anak saat menggunakan media Quiet Book. 

g) Guru menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan interaktif. 

h) Guru melakukan evaluasi terhadap proses dan hasil kegiatan. 

i) Guru mencatat perkembangan kognitif anak setelah menggunakan 

media Quiet Book. 

2. Perkembangan Kognitif (Variavel Y) 

a) Anak mampu menyusun cerita sederhana dari gambar yang ada pada 

halaman quiet book. 

b) Anak mampu menambahkan tokoh atau peristiwa khayalan saat 

bercerita dengan menggunakan quiet book. 

c) Anak mampu memilih warna dan bentuk yang bervariasi sesuai 

dengan idenya sendiri dalam quiet book. 

d) Anak mampu menggabungkan halaman quiet book menjadi permainan 

atau cerita baru sesuai imajinasinya. 

e)  Anak mampu mencoba berbagai cara untuk menyelesaikan aktivitas 

(misalnya mencocokkan bentuk atau huruf) dalam quiet book.  
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f) Anak mampu membuka dan mencoba semua halaman quiet book 

tanpa diarahkan guru 

F. Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara yang kebenarannya masih harus 

diuji atau rangkuman simpulan teoretis yang diperoleh dari tinjauan Pustaka. 

Hipotesis juga merupakan proposisi yang akan diuji keberlakuannya atau 

merupakan suatu jawaban sementara atas pertanyaan penelitian.
58

 

Bersadarkan uraian di atas, maka hipotesis yang diajukan sebagai jawaban 

sementara dalam penelitian ini adalah: 

H0: Tidak ada Pengaruh media Quiet book Terhadap Perkembangan 

Kognitif Anak usia 5-6 Tahun Di Taman Kanak-kanak Asyiyah Dusun 

Padang tengah, Kecamatan Kampar Timur, Kabupaten Kampar  

Ha: Ada pengaruh Pengaruh media Quiet book Terhadap Perkembangan 

Kognitif Anak usia 5-6 Tahun Di Taman Kanak-kanak Asyiyah Dusun 

Padang tengah, Kecamatan Kampar Timur, Kabupaten Kampar 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, 

penelitian kuantitatif merupakan kegiatan statistik yang dimulai dari 

menghimpun, menyusun, atau mengatur data, menyajikan dan menganalisa 

data angka guna memberikan gambaran tentang suatu gejala, peristiwa, dan 

keadaan.
59

  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif, dengan jenis penelitian Pre-Eksperimental, dan desain penelitian 

menggunakan “One-Group Pretest-Posttest Design”.yaitu pada desain ini 

terdapat pretest, sebelum diberi perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan 

dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan 

sebelum diberi perlakuan.
60

 

 

Tabel III.1 

Pola desain One-Group Pretest-Posttest Design 

O1 X O2 

 

Keterangan:  

O1: Pre-test (sebelum diberi perlakukan)  

O2:  Post-test (setelah diberi perlakuan)  
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan Di Taman Kanak-kanak Asyiyah Dusun 

Padang Tengah, Kecamatan Kampar Timur, Kabupaten Kampar. Sedangkan 

waktu pelaksanaan penelitian  dilaksanakan pada bulan Agustus 2024 – Juli  

2025. 

 

C. Subjek Dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah guru dan anak didik  di Taman Kanak-

kanak Asyiyah Dusun Padang tengah, Kecamatan Kampar Timur, Kabupaten 

Kampar, sedangkan yang menjadi objek penelitian Pengaruh media Quiet 

book Terhadap Perkembangan Kognitif Anak usia 5-6 Tahun. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah yang dapat digeneralisasikan, terdiri dari 

objek/subjek yang berkualitas dan menunjukkan ciri-ciri khusus yang 

ditentukan oleh peneliti, sehingga dapat ditarik kesimpulan.
61

 

Dengan itu yang menjadi populasi dalam penelitian adalah 

keseluruhan anak didik di Taman Kanak-kanak Asyiyah Dusun Padang 

tengah, Kecamatan Kampar Timur, Kabupaten Kampar yang dikelompok 

B  berjumlah 18 anak. 
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Tabel III.2 

Data Populasi Anak didiik di Taman Kanak-kanak Aisyiyah  

Kecamatan Kampar Timur, Kabupaten Kampar  

T.A 2024-2025 

 

Kelompok 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
Perempuan Laki-Laki 

B 7 Orang 11 Orang 18 Orang 
 Sumber data: Dokumen Sekolah 

 

2. Sampel   

Sampel adalah jumlah sebagian dari populasi. Penarikan sample 

pada penelitian ini menggunakan teknik Total Sampling . Dikatakan 

Total Sampling karena semua populasi adalah sampel.  

 

Talbel III.3 

Daltal Sampel Anak didiik di TK Aisyiyah  

Kecamatan Kampar Timur, Kabupaten Kampar  

T.A 2024-2025 

Kelompok Jenis Kelamin Jumlah 

Perempuan Laki-laki  

B 7 orang  11 orang 18 orang 

Sumber data: Dokumen Sekolah 

 

E. Valrialbel Penelitialn 

Valrialbel penelitialn aldallalh segallal sesualtu yalng berbentuk alpal saljal yalng 

ditetalpkaln oleh peneliti untuk dipelaljalri sehinggal diperoleh informalsi tentalng 

hall tersebut, kemudialn ditalrik kesimpulalnnyal. Dallalm penelitialn ini terdalpalt 

dual valrialbel. 
62
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1. Valrialbel Independen  

Valrialbel independen (bebals) merupalkaln valrialbel yalng 

mempengalruhi altalu yalng menjaldi sebalb perubalhalnnyal altalu timbulnyal 

valrialbel dependen (terikalt). Dallalm penelitialn ini yalng menjaldi valrialbel 

independen aldallalh media Quiet book. 

2. Valrialbel Dependen (Valrialbel Terikalt) 

Valrialbel dependen (terikalt) aldallalh valrialbel yalng dipengalruhi altalu 

yalng menjaldi alkibalt, kalrenal aldalnyal valrialbel bebals. Dallalm penelitialn ini 

yalng menjaldi valrialbel dependen aldallalh Perkembangan Kognitif anak 

usia 5-6 tahun. Untuk mendalpaltkaln persalmalaln pengertialn yalng alkaln 

diteliti daln memperjelals dallalm penyusunaln instrumen, malkal setialp 

valrialbel perlu didefinisikaln secalral operalsionall.
63

 

 

F. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data ialah metode yang digunakan peneliti untuk 

memperoleh informasi yang dibutuhkan dengan menggunakan instrumen atau 

alat yang digunakan dalam kegiatan pengumpulan data. Tujuan dari teknik 

pengumpulan data adalah agar pengumpulan data menjadi lebih mudah dan 

sistematis.
64

  

1. Observasi 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah observasi terstruktur mengenai Perkembangan kognitif anak 
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ketika melalakukan media Quiet book. Observasi terstruktur adalah 

observasi yang dirancang secara sistematis tentang apa yang akan 

diamati, kapan dan dimana tempatnya. 
65

Dari observasi yang dilakukan 

maka diperoleh data tentang kemampuan kognitif anak dalam mengenal 

konsep bilangan pada saat menggunakan media Quite Book.  

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan melihat langsung 

sumber dokumen terkait. Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan 

untuk mengambil data biografi Taman Kanak-kanak Asyiyah Dusun 

Padang tengah, Kecamatan Kampar Timur, Kabupaten Kampar. Seperti 

profil sekolah, keadaan peserta didik, data peserta didik dan lainnya, hal 

ini dimaksudkan untuk memperoleh data yang berhubungan dengan 

penelitian ini.  

 

G. Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas 

Validitas adalah keakuratan dan kecermatan alat ukur dalam 

menjalankan fungsi pengukurannya. Validasi merupakan fitur terpenting 

dalam pengukuran, dan ini berkaitan dengan keakuratan dan kecermatan 

fungsi ukur tes yang bersangkutan.
66

  Validasi dalam penelitian ini 

adalah menggunakan validasi isi. Validasi isi merupakan validasi yang 

diestimasi lewat pengujian terhadap isi tes dengan analisis rasoinal atau 
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lewat professional judgment. Validitas isi dalam penelitian ini dilakukan 

oleh dosen pembimbing skripsi dan narasumber.
67

 

Pertanyaan yang dicari jawabannya dalam validitas ini adalah 

sejauh mana aitem-aitem tes mewakili komponen-komponen dalam 

keseluruhan kawasan isi objek yang hendak diukur (aspek representasi) 

dan sejauh mana aitemaitem tes mencerminkan ciri perilaku yang hendak 

diukur (aspek relevansi).
68

Adapun dasar keputusan dalam pengambilan 

uji validitas:  

a. Jika rhitung ≥ rtabel maka instrument dinyatakan valid. 

b. Jika rhitung ≤ rtabel maka instrument dinyatakan tidak valid 

2. Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah suatu konsistensi alat ukur dalam 

menghasilkan data, disebut konstan apabila data hasil pengukuran 

dengan alat yang sama berulang-ulang akan menghasilkan data yang 

sama, langkah-langkah untuk melakukan uji reliabilitas dengan 

menggunakan metode Crombach Alpha diproses dengan program SPSS. 

Untuk mengetahui reliabilitas dalam sebuah instrument dapat dilakukan 

dengan rumus alpha cronbach:  

a. Jika nilai cronbach alpha ≥ 0,60 maka angket reliable. 

b. Jika nilai cronbach alpha ≤ 0,60 maka angket tidak reliable. 
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H. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data kuantitatif Deskritif 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan kuantitatif Deskritif. Analisis ini mempunyai sebuah sisi 

positif atau kelebihan untuk mengetahui pengaruh variable X (media 

Quiet book ) terhadap variable Y (Perkembangan Kognitif). 

Perhitungan atau analisis statistik deskriptif pada penelitian ini 

menggunakan SPSS 22.0 for windows pada menu Analyze dan submenu 

Statistics Descriptive. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang 

diperoleh dari masing-masing variabel berdistribusi normal atau tidak. 

Uji normalitas yang akan digunakan adalah Uji Kolmogorov-Smirnov 

menggunakan SPSS versi 29,0. Untuk mengetahui apakah distribusi 

frekuensi masing-masing variabel normal atau tidak dilakukan dengan 

melihat ini Asymp.Sig. jika nilai Asymp.Sig lebih dari atau sama 

dengan 0,05 maka distribusi data adalah normal, begitupun sebaliknya 

jika nilai Asymp.Sig kurang dari 0,05 maka distribusi data tidak 

normal. 
69
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b) Uji liniearitas Data 

Uji linieritas bertujuan untuk menentukan lineritas informasi 

sebagai kebutuhan informasi dalam pengujian terukur berikut. 

Hipotesis yang diuji adalah: 

Ha: Distribusi data yang diteliti  mengikuti bentuk linear 

Ho: Distribusi data yang diteliti tidak mengikuti bentuk linear 

c) Uji-t 

Penelitian dilakukan dengan cara membandingkan data sebelum 

perlakuan dengan data yang sesudah dari satu kelompok sampel. 

dilakukan pengujian hipotesis komparansi dengan uji-t. 

Rumus Uji-t  

  
  

√
     

      

 

Keterangan: 

d      :  selisih skor gain sesudah dan skor gain sebelum dari  

   setiap subjek.  

Md   : Mean dari selisih prestest dan posttest 

Xd    : Deviasi masing-masing nilai selisih prestest dan posttest  

∑ 2d  : Kuadrat deviasis Skorgain terhadap reratanya 

n        : Jumlah Sampel (sampel penelitian)
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Analisis perbandingan hasil pretest dan posttest menunjukkan bahwa 

sebelum diberikan media quite book, sebagian besar anak di Taman Kanak-

kanak  Asyiyah Dusun Padang Tengah Kecamatan Kampar Timur berada 

dalam kategori Belum Berkembang (BB) dan Mulai Berkembang (MB) 

dengan kemampuan kognitif yang rendah. Setelah penerapan media tersebut, 

terjadi peningkatan signifikan, di mana seluruh anak mencapai kategori 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan Berkembang Sangat Baik (BSB), 

dengan rata-rata kemampuan kognitif meningkat dari 39% menjadi 96%. 

Hasil uji-t menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 serta nilai 

thitung sebesar 8,996 lebih besar dari ttabel sebesar 0,669, sehingga Ho 

ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media 

quite book berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan kognitif 

anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-kanak Asyiyah Dusun Padang Tengah 

Kecamatan Kampar Timur. 

 

B. Saran 

1. Bagi Pendidik. Pendidik disarankan untuk menerapkan metode 

eksperimen secara lebih luas dengan variasi yang menarik, guna 

meningkatkan pemahaman anak dalam berbagai aspek kognitif. 

2. Bagi Sekolah. Sekolah dapat menyediakan lebih banyak media dalam 

pembelajaran anak usia dini. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya. Penelitian lebih lanjut dapat memperlus 

cakupan dengan menggunakan media quite book dalam aspek 

perkembangan anak lainnya, seperti sosial-emosional dan motoric serta 

Menggunakan sampel yang lebih luas agar hasil penelitian dapat lebih 

mewakili populasi yang lebih besar. 
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RENCANA PELAKSANNA PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

TK AISYIYAH TAHUN AJARAN 2024/2025 

 

Hari/Tanggal  : 23 Maret 2025 

Tema/Sub-subtema : Warna / Mengenal Warna / Penyesuaian Warna 

Komponen Isi 

Tujuan 

Pembelajaran 

1. Anak bersyukur sebagai ciptaan Allah.  

2. Mengembangkan kesadaran peran, tanggung jawab, dan 

menghargai orang lain.  

3. Berpartisipasi dan meningkatkan kerja sama sejak dini 

(SOSEM).  

4. Mengenal lingkungan sekitar (Kognitif).  

5. Bercerita tentang lingkungan sekitar (Bahasa).  

6. Memanfaatkan barang bekas sebagai APE (Seni).  

7. Mengidentifikasi gerakan motorik kasar dan halus (Fisik 

Motorik). 

Alat dan Bahan - Kertas  

- Gunting  

- Lem 

Pembiasaan Pagi 1. SOP penyebutan nama  

2. Memberi dan membalas salam  

3. Menaruh tas di tempatnya  

4. Beberes di halaman  

5. Pemeriksaan kuku  

6. Masuk kelas dan berdoa 

Kegiatan 

Pembuka 

1. Mengamati gambar  

2. Diskusi ide kegiatan  

3. Menyiapkan properti kelas  

4. Tanya warna pada gambar  

5. Tanya jumlah warna  

6. Tanya nama warna  

7. Anak menceritakan kembali isi gambar 

Kegiatan Inti 1. Anak menggunting gambar yang disediakan guru  

2. Kerja kelompok menempel gambar sesuai warna yang 

telah diajarkan 

3. Guru mempersiapkan diri untuk melakukan kegiatan 

pembelajaran. 
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4. Guru mempersiapkan media Quiet Book untuk 

pembelajaran. 

5. Guru mempersiapkan tempat untuk melakukan 

pembelajaran. 

6. Guru mempersiapkan peserta didik untuk belajar 

menggunakan media Quiet Book. 

7. Guru memberikan petunjuk cara menggunakan media 

Quiet Book. 

8. Guru membimbing anak saat menggunakan media 

Quiet Book. 

9. Guru menciptakan suasana belajar yang menyenangkan 

dan interaktif 

10. Guru melakukan evaluasi terhadap proses dan hasil 

kegiatan. 

11. Guru mencatat perkembangan kognitif anak setelah 

menggunakan media Quiet Book. 

Kegiatan Penutup 1. Refleksi perasaan anak secara melingkar  

2. Anak membereskan meja dan alat pribadi  

3. Bernyanyi bersama  

4. Informasi rencana belajar berikutnya  

5. Berdoa bersama dan mengucapkan terima kasih  

6. Salam/slogan bersama 

 

 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah TK Aisyiyah                                                Guru Kelas 

 

 

Roswati, S.Pd                                                                   Siswati, S.Pd                 
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Hari/Tanggal  : 24 Maret 2025 

Tema//Sub-subtema : Geometri/ Mengenal Bentuk Geometri/ Menyamakan 

Geometri 

Komponen Isi 

Tujuan 

Pembelajaran 

1. Anak bersyukur sebagai ciptaan Allah.  

2. Mengembangkan kesadaran peran, tanggung jawab, dan 

menghargai orang lain.  

3. Berpartisipasi dan meningkatkan kerja sama sejak dini 

(SOSEM).  

4. Mengenal lingkungan sekitar (Kognitif).  

5. Bercerita tentang lingkungan sekitar (Bahasa).  

6. Memanfaatkan barang bekas sebagai APE (Seni).  

7. Mengidentifikasi gerakan motorik kasar dan halus (Fisik 

Motorik). 

Alat dan Bahan - Kertas  

- Gunting  

- Lem 

Pembiasaan Pagi 1. SOP penyebutan nama  

2. Memberi dan membalas salam  

3. Menaruh tas di tempatnya  

4. Beberes di halaman  

5. Pemeriksaan kuku  

6. Masuk kelas dan berdoa 

Kegiatan 

Pembuka 

1. Mengamati gambar bentuk geometri  

2. Diskusi ide kegiatan  

3. Menyiapkan properti kelas  

4. Tanya bentuk geometri pada gambar  

5. Tanya jumlah bentuk geometri  

6. Tanya warna gambar geometri  

7. Anak menceritakan kembali isi gambar 

Kegiatan Inti 1. Anak menggunting gambar geometri dari kertas 

2. Kerja kelompok menempel bentuk geometri sesuai 

gambar 

3. Guru mempersiapkan diri untuk melakukan kegiatan 

pembelajaran. 

4. Guru mempersiapkan media Quiet Book untuk 

pembelajaran. 

5. Guru mempersiapkan tempat untuk melakukan 

pembelajaran. 
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6. Guru mempersiapkan peserta didik untuk belajar 

menggunakan media Quiet Book. 

7. Guru memberikan petunjuk cara menggunakan media 

Quiet Book. 

8. Guru membimbing anak saat menggunakan media 

Quiet Book. 

9. Guru menciptakan suasana belajar yang menyenangkan 

dan interaktif 

10. Guru melakukan evaluasi terhadap proses dan hasil 

kegiatan. 

11. Guru mencatat perkembangan kognitif anak setelah 

menggunakan media Quiet Book. 

Kegiatan Penutup 1. Refleksi perasaan anak secara melingkar  

2. Anak membereskan meja dan alat pribadi  

3. Bernyanyi bersama  

4. Informasi rencana belajar berikutnya  

5. Berdoa bersama dan mengucapkan terima kasih  

6. Salam/slogan bersama 

 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah TK Aisyiyah                                                 Guru Kelas 

 

 

Roswati, S.Pd                                                                   Siswati, S.Pd                 
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LEMBAR OBSERVASI KOGNITIF ANAK MELALUI 

PENGGUNAAN QUIET BOOK 

Nama Anak   :   

Usia    :  

Tanggal Observasi  :  

Nama Guru/Observer :  

 

No Indikator Perilaku BB  MB BSH BSB 

1 Menyusun cerita sederhana dari gambar pada 

halaman quiet book 

    

2 Menambahkan tokoh atau peristiwa khayalan saat 

bercerita menggunakan quiet book 

    

3 Memilih warna dan bentuk yang bervariasi sesuai 

dengan idenya sendiri 

    

4 Menggabungkan halaman quiet book menjadi 

permainan atau cerita baru sesuai imajinasinya 

    

5 Mencoba berbagai cara menyelesaikan aktivitas 

dalam quiet book 

    

6 Aktif membuka dan mencoba semua halaman 

quiet book tanpa diarahan guru 

    

Jumlah  

Persentase  

Kriteria  
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LEMBAR OBSERVASI GURU 

Nama Guru  :  

Tanggal Observasi :  

Observer  :  

 

No Aktivitas yang di amati 
Skor nilai 

1 2 3 4 

1 
Guru mempersiapkan diri untuk melakukan 

kegiatan pembelajaran   
  

2 
Guru mempersiapkan media Quiet Book 

untuk pembelajaran  
   

3 
Guru mempersiapkan tempat untuk 

melakukan pembelajaran  
   

4 
Guru mempersiapkan peserta didik untuk 

belajar menggunakan Quiet Book  
   

5 
Guru memberikan petunjuk cara 

menggunakan media Quiet Book  
   

6 
Guru membimbing anak saat menggunakan 

media Quiet Book  
   

7 
Guru menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan interaktif 
    

8 
Guru melakukan evaluasi terhadap proses 

dan hasil kegiatan 
    

9 
Guru mencatat perkembangan kognitif anak 

setelah menggunakan media 
    

 

Jumlah 
 

Persentase 
 

Kriteria 
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Validitas 

Case Processing Summary 

 

Correlations 

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 TOTAL 

1 Pearson Correlation 1 -.327 .408 .444
*
 -.454

*
 -.134 -.143 

Sig. (2-tailed)  .160 .074 .050 .044 .574 .909 

N 6 6 6 6 6 6 6 

P2 Pearson Correlation -.327 1 -.229 -.327 -.015 .169 .318 

Sig. (2-tailed) .160  .332 .160 .951 .477 .824 

N 6 6 6 6 6 6 6 

P3 Pearson Correlation .408 -.229 1 .068 -.685
**

 -.328 -.484
*
 

Sig. (2-tailed) .074 .332  .776 <,001 .158 .984 

N 6 6 6 6 6 6 6 

P4 Pearson Correlation .444
*
 -.327 .068 1 -.105 -.402 -.143 

Sig. (2-tailed) .050 .160 .776  .660 .079 .948 

N 6 6 6 6 6 6 6 

P5 Pearson Correlation -.454
*
 -.015 -.685

**
 -.105 1 .463

*
 .510

*
 

Sig. (2-tailed) .044 .951 <,001 .660  .040 .810 

N 6 6 6 6 6 6 6 

P6 Pearson Correlation -.134 .169 -.328 -.402 .463
*
 1 .860

**
 

Sig. (2-tailed) .574 .477 .158 .079 .040  <,001 

N 6 6 6 6 6 6 6 

TOTAL Pearson Correlation -.143 .318 -.484
*
 -.143 .510

*
 .860

**
 1 

Sig. (2-tailed) .548 .172 .031 .548 .022 <,001 

 

N 9 9 9 9 9 9 9 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 N % 
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Reabilitas 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 6 914 

Excluded
a
 0 0.0 

Total 6 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 Unstandardized Residual 

N 214 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 4.45260595 

Most Extreme Differences Absolute .059 

Positive .059 

Negative -.048 

Test Statistic .059 

Asymp. Sig. (2-tailed) 
.072

c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Uji-t 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 15.827 1.214  13.035 .000 

Pretest .895 .101 .885 8.895 .000 

a. Dependent Variable: posttest 
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